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SUMMARY

USWATUN LOFTY. Role of Organic Matter, PSB Consortium, and Lime in
Ameliorating PSB Population, P Availability, and Growth of Sweat Corn in Ultisol
(Supervised by SABARUDDIN and MARSI).

Acid soils in South Sumatra have low availability of phosphorus. Current
study was a green house experiment investigating effect of soil ameliorants on
population of P-solubilizing bacteria (PSB), P availability and sweet corn growth in
Ultisols. This experiment tested 8 treatments, i. e. untreated soil (control), PSB
inoculation, Organic Matter application, Lime application, PSB + Organic Matter,
PSB + Lime, Organic Matter + Lime, and PSB + Organic Matter + Lime. The results
proved that PSB inoculation and lime application corrected the PSB population and P
availability, consecutively. The best growth of sweet corns was observed on those

receiving combination of Organic Matter + Lime.




RINGKASAN

USWATUN LOFTY. Uji paket amelioran tanah berupa kombinasi Bahan Organik,
konsorsium BPF dan Kapur terhadap populasi BPF dan P-tersedia tanah dan
pertumbuhan jagung manis pada Ultisol (Dib.imbing oleh SABARUDDIN dan
MARSI).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya ketersediaan P pada tanah
masam yang terdapat di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dirumah kaca
dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh paket perlakuan terhadap populasi BPF,
perbaikan ketersediaan P tanah dan pertumbuhan jagung manis pada Ultisol.
Penelitian ini menguji 8 perlakuan yaitu Kontrol, inokulasi BPF, aplikasi Bahan
Organik, aplikasi Kapur, BPF + Bahan Organik, BPF + Kapur, Bahan Organik +
Kapur dan BPF + Bahan Organik + Kapur. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa inokulasi BPF dan aplikasi kapur merupakan perlakuan tertinggi dalam
meningkatkan populasi BPF, dan ketersediaan P tanah. Sedangkan, kombinasi BO
dan kapur merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan akumulasi berat kering

tanaman jagung manis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah yang banyak. Namun, unsur hara ini sering kali menjadi
faktor pembatas pertumbuhan tanaman karena ketersediaannya di dalam tanah lebih
rendah dari yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh normal, terutama pada
tanah-tanah masam (Ansori, 2003). Ada tiga hal penting yang dihadapi dalam
pengelolaan P pada tanah masam, yaitu jumlah yang sedikit di dalam tanah,
. ketersediaanya yang rendah, dan adanya potensi fiksasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi ketersediaan P dalam tanah meliputi kemasaman tanah, jenis mineral
liat, konsentrasi ion fosfat dalam larutan tanah, kelarutan Fe dan Al, jumlah dan
tahap dekomposisi bahan organik, dan aktivitas mikroorganisme yang terlibat dalam
pelepasan P, seperti bakteri pelarut fosfat (BPF) dan mikoriza (Chang, 1976; Khalid
& Patrick 1974; Mendhadm et al., 1997; Pennamperuma, 1972; Stevenson, 1986).
Oleh karena itu, ketersediaan P dapat dikoreksi melalui beberapa cara yaitu
penambahan bahan organik, pengapuraﬁ dan optimalisasi peran mikroorganisme
terlibat siklus P.

Marsi & Sabaruddin (2006), menunjukkan bahwa pada tanah Ultisol:
1). Aplikasi 5 ton bahan organik per hektar paling efektif dalam meningkatkan
P-tersedia tanah dan menurunkan Al-P dan Fe-P dibandingkan dengan perlakuan
tanpa penambahan bahan organik untuk setiap satu satuan unit bahan organik yang

ditambahkan. Upaya koreksi P tersedia juga telah dilakukan melalui pengapuran;



2). Pengapuran dengan dosis setara 3x Al-dd paling efektif dalam meningkatkan P-
tersedia tanah dan pengapuran dengan dosis setara 1-2 x Al-dd per hektar efektif
dalam menurunkan kadar P-terikat (terutama Al-P dan Fe-P) dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pengapuran; 3). Inokulasi BPF pada Ultisol dengan takaran 2 kali
populasi awal mampu meningkatkan P-tersedia secara nyata dan menurunkan secara
nyata Al-P dan Fe-P pada tanah tersebut, dibandingkan dengan tanah yang tidak
diinokulasi. Oleh karena itu Marsi & Sabaruddin (2006), menyimpulkan bahwa
efektivitas amelioran terhadap peningkatan P-tersedia tanah terbaik pada Ultisol
adalah inokulasi BPF 2 x populasi awal, penambahan 5 ton bahan organik ha™, serta
pengapuran pada takaran setara 3 x Al-dd.

Namun demikian penelitian yang telah dilakukan oleh Marsi & Sabaruddin
(2006) masih skala laboratorium tanpa tanaman indikator. Oleh karena itu, perlakuan
terbaik yang diperoleh tersebut perlu diuji lebih lanjut. Tujuan pengujian ini adalah
untuk menguji paket ameliorasi tanah berupa kombinasi bahan organik, konsorsium
BPF dan kapur terhadap populasi BPF, P-tersedia tanah dan pertumbuhan jagung

manis (Zea mays saccharata sturt.) pada Ultisol.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh paket perlakuan
terhadap populasi BPF dan perbaikan ketersediaan P tanah serta pertumbuhan jagung

manis ( Zea mays saccharata sturt.) pada Ultisol.



C. Hipotesis

1. Diduga aplikasi paket perlakuan BPF, perlakuan BO, perlakuan kapur dan
kombinasinya akan meningkatkan populasi BPF dan ketersediaan P tanah serta
berpengaruh nyata de;lam meningkatkan pertumbuhan jagung manis pada Ultisol
dibandingkan dengan kontrol.

2. Diduga aplikasi paket perlakuan BPF + perlakuan BO + perlakuan kapur
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan populasi BPF, ketersediaan P

tanah dan pertumbuhan tanaman jagung manis dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.
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